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ABSTRAK

Kata Kunci

Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (Al) dan Big Data membawa perubahan
signifikan pada sistem pendidikan, khususnya dalam pengelolaan pembelajaran, evaluasi,
dan pengambilan keputusan berbasis data. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh penerapan Al dan Big Data terhadap kualitas pembelajaran pada tingkat
Sekolah Menengah Atas (SMA) di wilayah DKI Jakarta. Metode penelitian menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif melalui survei terhadap 120 guru dan 360 siswa dari 12
SMA negeri dan swasta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Al dan Big Data
berpengaruh positif terhadap personalisasi pembelajaran, efektivitas evaluasi akademik,
serta efisiensi manajemen sekolah. Penelitian ini menegaskan pentingnya strategi
pengembangan kompetensi digital dan penyediaan fasilitas pendukung untuk
memaksimalkan pemanfaatan Al dan Big Data.
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.  PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital pada era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 telah membawa
transformasi besar dalam berbagai sektor kehidupan, termasuk sektor pendidikan. Artificial Intelligence (Al)
dan Big Data menjadi dua teknologi yang memiliki pengaruh signifikan dalam meningkatkan kualitas proses
belajar mengajar. Di tingkat global, pemanfaatan Al dan Big Data telah digunakan untuk personalisasi
pembelajaran, pengolahan data akademik, analisis performa siswa, hingga peningkatan kualitas administrasi
sekolah. Indonesia sebagai salah satu negara dengan pertumbuhan teknologi digital yang pesat mulai
menerapkan pendekatan serupa pada berbagai jenjang pendidikan, termasuk Sekolah Menengah Atas (SMA).
Wilayah DKI Jakarta sebagai pusat pemerintahan, ekonomi, dan inovasi teknologi memiliki kondisi yang relatif
lebih siap dalam mengadopsi teknologi berbasis digital dibandingkan daerah lain. Banyak sekolah di Jakarta
telah menggunakan Learning Management System (LMS), sistem presensi digital, aplikasi analitik
pembelajaran, dan perangkat Al seperti chatbot edukasi, sistem rekomendasi materi, hingga penilaian otomatis.
Penggunaan Big Data juga mulai diterapkan untuk menghimpun data siswa dalam jumlah besar, menganalisis
perkembangan akademik, memprediksi risiko penurunan prestasi, dan membantu sekolah dalam pengambilan
keputusan berbasis data. Meskipun demikian, adopsi Al dan Big Data dalam pendidikan tingkat SMA di DKI
Jakarta masih menghadapi sejumlah tantangan. Tidak semua sekolah memiliki infrastruktur teknologi yang
memadai, seperti perangkat komputer yang memadai, jaringan internet berkecepatan tinggi, serta dukungan
sistem keamanan data. Selain itu, literasi digital di kalangan guru dan tenaga kependidikan juga menjadi faktor
penting yang memengaruhi efektivitas penerapan teknologi tersebut. Beberapa guru masih merasa kesulitan
memanfaatkan fitur analitik, menginterpretasikan data, maupun menggunakan alat berbasis Al dalam proses
pembelajaran.

Di sisi lain, perkembangan Al dan Big Data menawarkan potensi besar dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Dengan Al, guru dapat menyusun materi lebih adaptif, menilai siswa secara otomatis, dan
memberikan feedback lebih cepat. Big Data memungkinkan sekolah untuk memiliki pemahaman yang lebih
mendalam mengenai pola belajar siswa, tingkat pemahaman materi, hingga faktor-faktor penyebab penurunan
atau peningkatan performa akademik. Penerapan teknologi ini juga berkontribusi pada efisiensi administrasi
sekolah, transparansi proses penilaian, serta peningkatan akurasi dalam perencanaan pembelajaran. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa penerapan Al dan Big Data merupakan kebutuhan strategis dalam meningkatkan
mutu pendidikan SMA di DKI Jakarta. Namun, pengaruh nyata dari penerapan teknologi ini terhadap kualitas
pembelajaran, efisiensi manajemen sekolah, serta pengalaman belajar siswa masih perlu diteliti lebih lanjut.
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis bagaimana penerapan Al dan Big Data
berpengaruh terhadap sistem pendidikan SMA di DKI Jakarta, mencakup aspek pembelajaran, penilaian,
manajemen sekolah, serta tantangan yang dihadapi. Perkembangan teknologi digital pada era Revolusi Industri
4.0 dan Society 5.0 telah mendorong transformasi signifikan dalam sektor pendidikan. Artificial Intelligence
(Al) dan Big Data berperan penting dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui personalisasi materi,
otomatisasi penilaian, serta pengambilan keputusan berbasis data. Secara global, pemanfaatan kedua teknologi
ini telah terbukti mendukung peningkatan kualitas pembelajaran dan efisiensi manajemen pendidikan. Di
Indonesia, khususnya di wilayah DKI Jakarta, adopsi Al dan Big Data dalam pendidikan tingkat Sekolah
Menengah Atas (SMA) mulai berkembang seiring dengan penggunaan Learning Management System (LMS),
presensi digital, e-rapor, serta berbagai aplikasi berbasis analitik pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan
potensi besar Jakarta sebagai wilayah yang relatif siap dalam implementasi teknologi pendidikan berbasis data.
Namun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada kajian konseptual atau studi kasus
terbatas, serta belum banyak yang mengkaji secara empiris pengaruh simultan penerapan Al dan Big Data
terhadap kualitas pembelajaran pada tingkat SMA, khususnya dengan melibatkan perspektif guru dan siswa
secara bersamaan. Selain itu, masih terdapat kesenjangan antara tingkat adopsi teknologi dan kemampuan
sekolah dalam memaksimalkan pemanfaatannya akibat keterbatasan infrastruktur dan literasi digital tenaga
pendidik. Berdasarkan celah penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
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penerapan Al dan Big Data terhadap kualitas pembelajaran di SMA wilayah DKI. Dengan demikian, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai potensi, manfaat, dan kendala dalam penerapan
teknologi digital tersebut, serta menjadi acuan bagi pengambil kebijakan, sekolah, dan tenaga pendidik dalam
merancang strategi implementasi Al dan Big Data yang efektif dan berkelanjutan di lingkungan pendidikan.

Analisis data pendidikan berbasis Big Data memungkinkan pendidik dan pengelola sekolah untuk
mengidentifikasi pola belajar siswa, memprediksi risiko penurunan prestasi, serta mengevaluasi efektivitas
metode dan kurikulum pembelajaran. Melalui teknik seperti data mining, learning analytics, dan predictive
analytics, sekolah dapat memperoleh wawasan yang sebelumnya sulit dicapai dengan pendekatan konvensional
[1]. Dalam konteks pendidikan, Big Data mencakup data akademik siswa, aktivitas pembelajaran digital,
kehadiran, hasil evaluasi, hingga interaksi siswa dengan platform pembelajaran berbasis teknologi [2]. Secara
kebijakan, banyak negara dan organisasi internasional mendorong integrasi Al dalam pendidikan melalui
regulasi yang menekankan pemanfaatan teknologi secara etis, inklusif, dan berkelanjutan. Kebijakan ini
mencakup pengembangan kurikulum berbasis literasi digital dan Al, perlindungan data dan privasi peserta
didik, peningkatan kompetensi guru, serta pemerataan akses teknologi pendidikan [3]. Implikasi dari kebijakan
tersebut terlihat pada perubahan praktik pendidikan di berbagai negara. Al memungkinkan pembelajaran yang
lebih personal dan adaptif, otomatisasi evaluasi akademik, serta pemanfaatan data besar untuk pengambilan
keputusan pendidikan [4]. Di sisi lain, penerapan Al juga menimbulkan tantangan baru, seperti ketimpangan
akses teknologi, ketergantungan pada sistem otomatis, serta risiko penyalahgunaan data. Oleh karena itu,
kebijakan pendidikan global menempatkan Al tidak hanya sebagai alat teknis, tetapi sebagai instrumen strategis
yang harus diiringi dengan tata kelola, etika, dan kesiapan sumber daya manusia [5]. Sementara itu, manajemen
sekolah berbasis data adalah pendekatan pengelolaan sekolah yang menempatkan data sebagai dasar utama
dalam perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pengambilan keputusan pendidikan [6]. Dalam pendekatan ini,
keputusan manajerial tidak lagi hanya bergantung pada pengalaman atau intuisi pimpinan sekolah, tetapi
didukung oleh analisis data yang sistematis dan berkelanjutan. Penerapan manajemen sekolah berbasis data
juga meningkatkan efisiensi dan transparansi tata kelola sekolah. Pemanfaatan sistem informasi sekolah,
dashboard analitik, dan laporan digital memungkinkan pimpinan sekolah melakukan evaluasi kinerja secara
objektif serta memastikan akuntabilitas dalam pengelolaan akademik dan administratif [7]. Dengan demikian,
manajemen berbasis data berperan penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, efektivitas kebijakan
sekolah, serta pencapaian tujuan pendidikan secara berkelanjutan.

Teknik analisis data sebagai dasar Big Data merujuk pada seperangkat metode dan pendekatan analitis
yang digunakan untuk mengolah dan menafsirkan data dalam jumlah besar, beragam, dan terus berkembang
agar menghasilkan informasi yang bermakna [8]. Dalam konteks Big Data, teknik analisis data menjadi fondasi
utama karena memungkinkan data mentah diubah menjadi dasar pengambilan keputusan yang akurat dan
berbasis bukti. Teknik analisis data dalam Big Data meliputi analisis deskriptif untuk menggambarkan kondisi
dan pola data, analisis diagnostik untuk mengidentifikasi penyebab suatu fenomena, analisis prediktif untuk
memperkirakan tren atau kejadian di masa depan, serta analisis preskriptif untuk merekomendasikan tindakan
yang paling tepat. Metode yang umum digunakan antara lain data mining, machine learning, learning analytics,
statistik inferensial, serta visualisasi data. Dalam bidang pendidikan, teknik analisis Big Data digunakan untuk
menganalisis perilaku belajar siswa, memantau perkembangan akademik, memprediksi risiko kegagalan
belajar, dan mengevaluasi efektivitas strategi pembelajaran [9].Dengan dukungan teknik analisis data yang
tepat, Big Data tidak hanya berfungsi sebagai kumpulan informasi, tetapi menjadi alat strategis dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dan manajemen pendidikan secara keseluruhan. Melalui analisis Big Data,
sekolah dapat mengidentifikasi pola dan tren pembelajaran, seperti perkembangan prestasi siswa, tingkat
partisipasi dalam kelas digital, serta faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan atau penurunan Kkinerja
akademik. Informasi tersebut memungkinkan pimpinan sekolah dan guru mengambil keputusan yang lebih
akurat, misalnya dalam penentuan program remedial, pengayaan, penyesuaian metode pembelajaran, atau
alokasi sumber daya pendidikan [10].
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Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif untuk menggambarkan dan
menganalisis secara objektif pengaruh penerapan Artificial Intelligence (Al) dan Big Data terhadap kualitas
pembelajaran berdasarkan data numerik yang diperoleh dari responden. Populasi penelitian mencakup seluruh
pihak yang terlibat dalam proses pembelajaran dan pengelolaan pendidikan di Sekolah Menengah Atas (SMA)
wilayah DKI Jakarta, meliputi guru, siswa, dan manajemen sekolah. Sampel penelitian terdiri dari 12 SMA
negeri dan swasta yang mewakili lima wilayah DKI Jakarta, dengan total responden sebanyak 492 orang yang
terdiri atas 120 guru, 360 siswa, dan 12 perwakilan manajemen sekolah. Pengumpulan data dilakukan melalui
kuesioner berskala Likert, wawancara terbatas dengan kepala sekolah, serta observasi terhadap pemanfaatan
perangkat digital dan platform pembelajaran. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan statistik deskriptif
dan uji regresi linear untuk menguji pengaruh penerapan Al dan Big Data terhadap kualitas pembelajaran.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Deskripsi Data Responden

Penelitian ini melibatkan 120 responden yang terdiri dari guru dan tenaga pendidik SMA di wilayah
DKI Jakarta. Responden berasal dari lima wilayah administratif, yaitu:

Tabel 1. Distribusi Responden Guru SMA di Wilayah DKI Jakarta

Wilayah Jumlah Responden Persentase
Jakarta Pusat 20 16,7%
Jakarta Utara 22 18,3%
Jakarta Selatan 28 23,3%
Jakarta Barat 25 20,8%
Jakarta Timur 25 20,8%

Total 120 100%

Mayoritas responden merupakan guru yang telah menggunakan teknologi pembelajaran minimal 2-5
tahun (57%).

3.2. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Penelitian
3.2.1 Penerapan Artificial Intelligence (Al)

Variabel penerapan Al diukur menggunakan 5 indikator, yaitu: Penggunaan aplikasi Al, Personalisasi
pembelajaran, Efisiensi penilaian, Adaptivitas materi, dan Manfaat terhadap proses belajar. Hasil
pengolahan data menunjukkan:

Tabel 2. Variabel Penerapan Al

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase
4,21 -5,00 Sangat Tinggi 32 26,7%
3,41 -4,20 Tinggi 58 48,3%
2,61-3,40 Sedang 24 20,0%
1,81 -2,60 Rendah 6 5,0%

Rata-rata skor = 3,98 (Kategori Tinggi). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar SMA di DKI
Jakarta telah memanfaatkan Al, terutama aplikasi seperti Google Classroom, Al tools, ChatGPT, dan
platform adaptif.
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3.2.2 Pemanfaatan Big Data

Big Data diukur dari aspek; Pengelolaan data siswa, analisis perkembangan belajar, dukungan untuk
keputusan sekolah, pemantauan kehadiran dan perilaku, serta integrasi dengan sistem sekolah.

Tabel 3. Pengukuran Big Data

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase
4,21 -5,00 Sangat Tinggi 21 17,5%
3,41 -4,20 Tinggi 64 53,3%
2,61 -3,40 Sedang 28 23,3%
1,81 -2,60 Rendah 7 5,8%

Rata-rata skor = 3,76 (Kategori: Tinggi). Hasil ini menggambarkan bahwa pemanfaatan Big Data cukup
kuat, terutama pada sistem presensi digital, rapor elektronik (e-rapor), dan monitoring nilai.

3.3.Pengaruh Al terhadap Pembelajaran.

Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan : Personalized learning: +27%, Efisiensi penilaian
guru: +41%, serta Motivasi belajar siswa: +18%. Guru menyatakan bahwa Al membantu dalam
menyesuaikan tingkat kesulitan materi sesuai kemampuan siswa. Disamping itu, dapat disimpulkan
pengaruh big data terhadap kinerja akademik bahwa pengolahan data dalam jumlah besar membantu
sekolah dalam hal mengidentifikasi siswa dengan risiko penurunan Kinerja, membuat strategi pembelajaran
berbasis kebutuhan, serta meningkatkan efektivitas pemantauan perkembangan akademik.

Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan Artificial Intelligence di SMA wilayah DKI Jakarta
berada pada Kkategori tinggi (rata-rata skor 3,98). Temuan ini mengindikasikan bahwa Al telah
dimanfaatkan tidak hanya sebagai alat pendukung pembelajaran digital, tetapi juga sebagai sarana untuk
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Pemanfaatan Al terbukti berkontribusi pada peningkatan
personalisasi pembelajaran sebesar 27%, yang memungkinkan guru menyesuaikan materi dan tingkat
kesulitan sesuai dengan kemampuan siswa. Hal ini sejalan dengan konsep pembelajaran adaptif yang
menempatkan kebutuhan individu siswa sebagai pusat proses pembelajaran.

Selain itu, peningkatan efisiensi penilaian guru sebesar 41% menunjukkan bahwa Al membantu
mengurangi beban administratif guru, khususnya dalam proses koreksi dan evaluasi hasil belajar. Dengan
demikian, guru memiliki lebih banyak waktu untuk fokus pada pendampingan akademik dan
pengembangan kompetensi siswa. Peningkatan motivasi belajar siswa sebesar 18% juga mengindikasikan
bahwa penggunaan teknologi Al mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan
menarik. Pemanfaatan Big Data juga menunjukkan kategori tinggi dengan rata-rata skor 3,76.

Analisis ini menegaskan bahwa Big Data berperan penting dalam mendukung pengambilan keputusan
berbasis data di lingkungan sekolah. Sistem presensi digital, e-rapor, dan monitoring nilai memungkinkan
sekolah mengidentifikasi siswa yang berisiko mengalami penurunan prestasi secara lebih dini. Dengan
demikian, sekolah dapat menyusun strategi intervensi pembelajaran yang lebih tepat sasaran. Secara
keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Al dan Big Data tidak hanya berdampak pada
aspek teknis pembelajaran, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan kualitas manajemen akademik
dan tata kelola sekolah. Namun, efektivitas pemanfaatannya masih sangat bergantung pada kesiapan
infrastruktur dan kompetensi digital sumber daya manusia di sekolah.
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V.

4.1

4.2

[1]

[2]

[3]

[4]

[5]

[6]

SIMPULAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa penerapan Artificial
Intelligence (Al) dan Big Data memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pembelajaran
di Sekolah Menengah Atas (SMA) wilayah DKI Jakarta. Pemanfaatan kedua teknologi tersebut terbukti
mampu meningkatkan personalisasi pembelajaran, efektivitas evaluasi akademik, serta efisiensi
manajemen sekolah melalui pengambilan keputusan berbasis data. Hasil analisis kuantitatif menunjukkan
bahwa penerapan Al dan pemanfaatan Big Data berada pada kategori tinggi dan berkontribusi nyata
terhadap peningkatan mutu pembelajaran. Namun demikian, efektivitas implementasi teknologi tersebut
masih dipengaruhi oleh kesiapan infrastruktur, tingkat literasi digital tenaga pendidik, serta sistem
pengelolaan dan keamanan data di lingkungan sekolah. Dengan demikian, Al dan Big Data memiliki
potensi strategis sebagai instrumen pendukung transformasi pendidikan di tingkat SMA, khususnya dalam
mewujudkan pembelajaran yang adaptif, efisien, dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik.

Saran

Berdasarkan temuan penelitian, sekolah dan pemangku kepentingan pendidikan disarankan untuk
meningkatkan kompetensi digital tenaga pendidik melalui pelatihan berkelanjutan yang berfokus pada
pemanfaatan Al dan analitik Big Data dalam pembelajaran. Selain itu, penguatan infrastruktur teknologi
pendidikan perlu menjadi prioritas agar implementasi teknologi dapat berjalan optimal dan merata di
seluruh sekolah. Sekolah juga perlu menyusun kebijakan yang jelas terkait pengelolaan dan keamanan data
siswa guna memastikan pemanfaatan teknologi berbasis data dilakukan secara etis dan bertanggung jawab.
Selanjutnya, penelitian di masa mendatang disarankan untuk mengembangkan variabel penelitian serta
menggunakan pendekatan metodologis yang lebih beragam agar diperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai penerapan Al dan Big Data dalam dunia pendidikan.
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